V.1

V.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) ini,

dapat diambil kesimpulan:

1.

Prosedur pemeriksaan komponen air suspension dapat dilakukan pada
pemeriksaan kondisi, fungsi, ukuran, dan dudukan pada komponen
kompresor udara, kemudian dilanjutkan pada komponen selang udara,
filter udara, tangki udara, katup selenoid, kantong udara, dan yang
terakhir adalah pemeriksaan komponen pengatur ketinggian;

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 41 sampel
kendaraan bus single decker dengan sistem suspensi jenis air
suspension, didapatkan urutan kerusakan komponen terbanyak
dimulai dari komponen filter udara sebanyak 24 kerusakan, kompresor
udara sebanyak 15 kerusakan, selang udara sebanyak 11 kerusakan,
tangki udara sebanyak 7 kerusakan, pengatur ketinggian sebanyak 4
kerusakan, katup selenoid sebanyak 3 kerusakan, dan kerusakan yang
paling sedikit ditemukan adalah kerusakan pada komponen kantong

udara sebanyak 2 kerusakan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Perlunya pedoman bagi penguji mengenai pemastian persyaratan
teknis yang sesuai untuk melakukan pengecekan terhadap kendaraan
terutama pada kendaraan bus lantai tunggal/ single decker;

Penguji harus mengetahui berbagai kerusakan pada komponen air
suspension dan dapat memberikan rekomendasi untuk melakukan
perawawatan maupun perbaikan pada sistem air suspension;
Penelitian ini tidak menggolongkan merk bus, sehingga tidak dapat
dibandingkan kerusakan yang sering terjadi antar merk bus. Pada

penelitian selanjutnya, sampel bus dapat digolongkan berdasarkan
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merk dan tipe untuk mengetahui kerusakan yang sering terjadi pada

merk dan tipe kendaraan tersebut.
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